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ABSTRAK 

Rofiah, Mavidotul. 2024. Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Talking 

stick Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Arief Ardiansyah M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Adi 

Sudrajat, M.PdI 

Kata Kunci : Strategi Talking stick Berbantuan Media Origami Pertanyaan, Hasil 

Belajar. 

Ada masalah berat dalam pendidikan ketika hasil belajar siswa yang masih 

buruk dan sering tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Ini 

adalah hasil dari guru menggunakan teknik mengajar yang kurang menarik. 

Peneliti di SMP Sunan Kalijogo melakukan pengamatan sementara, dan temuan 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang lebih rendah ditunjukkan oleh 

perilaku mereka yang kurang terlibat di seluruh kelas. Metode pengajaran yang 

paling umum digunakan di ruang kelas seringkali membosankan dan tidak 

menarik. Salah satu elemen yang mendorong keberhasilan belajar adalah 

penerapan metode pembelajaran yang tepat, sehingga pendidik perlu 

mempertimbangkan hal ini saat merencanakan pelajaran. Metode pembelajaran 

tongkat bicara adalah salah satu yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar, dan dibantu oleh pertanyaan origami.                       

Ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan experimental 

method. Ini memiliki bentuk desain quasi-experimental yang memiliki a control 

group untuk menjalankan eksperimen, tetapi tidak dapat sepenuhnya mengontrol 

faktor-faktor eksternal yang memengaruhi pelaksanaannya. Dalam penelitian ini, 

desain kelompok kontrol nonequivalent digunakan. Kelompok eksperimen (kelas) 

menerima strategi pembelajaran talking stick yang didukung oleh media origami, 

dan kelompok kontrol (kelas) menerima perlakuan biasa sebagai metode ceramah. 

Studi uji-t Sampel Independent menghasilkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,006. 

Ini digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi 

(2-tailed) adalah < 0,05, dan hasilnya menunjukkan 0,006 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, di antara kelompok siswa 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran Talking Stick dibantu oleh 

pertanyaan origami dalam kursus pendidikan agama Islam kelas delapan di SMP 

Sunan Kalijogo Jabung, ada variasi yang patut dicatat dalam hasil pembelajaran. 

Uji ukuran efek menghasilkan 0,6 temuan. Karena score was 0.2 - d = 0.8, hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Talking Stick yang 

didukung oleh pertanyaan origami memiliki dampak moderate pada hasil belajar 

siswa. Dalam kelompok eksperimen, 30 siswa mencapai KKM, atau 93.75%, 

sementara dalam kelompok kontrol, 26 siswa mencapai KKM, atau 81.25 persen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar siswa yang masih rendah dan banyak yang tidak memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau tidak tuntas merupakan masalah 

serius dalam pendidikan (Ardi Saputra & Rizki Susilowati, 2023). Situasi ini 

seringkali diakibatkan oleh kurangnya minat belajar serta keaktifan siswa 

dalam ruangan kelas (A. Safitri & Kabiba, 2020). Penggunaan teknik 

mengajar guru yang kurang menarik mungkin menjadi akar dari hal ini 

(Jaelani, 2015). Rendahnya hasil belajar siswa ditunjukkan oleh perilaku 

mereka yang kurang terlibat di seluruh kelas (Aminuddin, 2021). Guru sering 

menggunakan taktik belajar yang membosankan dan tidak menarik di kelas 

(Purwanto, 2015). Guru cenderung menerapkan metode ceramah secara 

dominan, yang dapat mengurangi partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

(Aminuddin, 2021). Pemberian tugas tanpa variasi juga dapat menyebabkan 

siswa kurang aktif, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap rendahnya 

hasil belajar siswa (Nurrita, 2018). Meskipun beberapa guru telah mencoba 

menggunakan media seperti power point, penerapannya seringkali belum 

maksimal (I. Nurjanah, 2020). Akibatnya, saat pembelajaran sedang 

berlangsung, banyak siswa yang tidak aktif dan cenderung diam selama 

proses pembelajaran (Sardiman, 2017). Situasi ini menunjukkan perlunya 

praktik pembelajaran kreatif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan 

hasil belajar (Nurrita, 2018).  

Keterampilan yang diperoleh siswa dari berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran dikenal sebagai hasil belajar. Guru harus mampu menciptakan 
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dan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat menginspirasi siswa untuk 

berpikir lebih kritis dan kreatif agar proses pembelajaran tidak membosankan 

(Ubaidila, 2018).  Keterampilan yang diambil siswa sebagai hasil dari 

pendidikan mereka dikenal sebagai hasil belajar (A. Safitri & Kabiba, 2020). 

Menggunakan taktik, model, dan media pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan konten yang diajarkan adalah salah satu faktor yang mendorong 

keberhasilan belajar. Penerapan strategi belajar yang tepat adalah salah satu 

komponen yang harus diperhatikan oleh guru ketika mereka membuat desain 

belajar (Jaelani, 2015). Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat menjadi 

salah satu faktor pendukung suksesnya pembelajaran dan harus menjadi 

perhatian guru dalam merancang pembelajaran (Purwanto, 2015). 

Memudahkan siswa memahami apa yang sedang dipelajari adalah tujuan 

penerapan strategi pembelajaran yang efektif (Hayaturraiyan & Harahap, 

2022). Strategi pembelajaran yang efektif juga dapat menginspirasi siswa 

untuk mengambil bagian aktif dalam proses pembelajaran (Kusen, 2016). 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah strategi pembelajaran talking 

stick berbantuan origami pertanyaan pada proses belajar mengajar (Nurfitriani 

& Hidayat, 2023).  

Strategi pembelajaran talking stick mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapatnya. Merupakan pendekatan pembelajaran yang 

dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh siswa 

dengan menggunakan media stick (Pour et al., 2018). Strategi talking stick 

merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat (Huda, 2013). Sementara itu, penggunaan media 
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origami pertanyaan dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran (I. Nurjanah, 2020). Kombinasi kedua metode ini diharapkan 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Akbar, 2023).  

Kesimpulan dari pembahasan diatas disebutkan bahwa siswa harus 

terlibat secara aktif dalam belajar menggunakan pendekatan talking stick. 

Salah satu keuntungan dari pendekatan talking stick adalah bahwa itu 

memungkinkan dua sisi pembelajaran. Guru dapat menggunakan pendekatan 

kooperatif talking stick ini untuk membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan., meningkatkan antusias siswa untuk belajar aktif yang pada 

akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, strategi 

ini tidak hanya mempromosikan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi 

juga memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal mereka. Salah satu 

strategi untuk membuat pembelajaran talking stick  lebih menarik dan disukai 

oleh siswa adalah dengan mengintegrasikan media origami pertanyaan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Siswa di Indonesia sudah mengenal origami sejak mereka berada di 

kelompok bermain. Origami adalah permainan kertas bagi mereka. Origami 

memainkan peran penting sebagai cara yang menyenangkan untuk 

berkomunikasi antara guru, murid, dan orang tua (Penabur, 2022). Bisa 

meningkatkan konsentrasi siswa jika dilatih secara teratur dan digunakan 

dengan strategi yang tepat (Fatchuroji et al., 2023). Penggunaan origami pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai media bertujuan untuk 

membantu guru dalam pembelajaran agar lebih hidup dan menyenangkan 
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sehingga siswa tidak jenuh, ngantuk atau bosan (I. Nurjanah, 2020). Siswa 

dalam aplikasinya diminta berbalik memegang tongkat dan maju ke depan 

untuk mengambil nomor undian soal dan menjawab, menjelaskan, atau 

menganalisis soal origami (Nurfitriani & Hidayat, 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas penggunaan 

origami dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Asmi, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media origami 

dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep abstrak dalam materi aqidah. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa sebesar 25% dibandingkan 

dengan metode konvensional. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh (D. A. 

Susanti, 2024) mengungkapkan bahwa penggunaan origami sebagai media 

pembelajaran PAI dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam 

proses belajar. Penelitian ini menunjukkan peningkatan keaktifan siswa 

sebesar 35% dan peningkatan retensi materi sebesar 30% dibandingkan 

dengan metode ceramah tradisional. 

Penelitian (Faustina & Fahyuni, 2024), mengkombinasikan penggunaan 

origami dengan strategi talking stick dalam pembelajaran PAI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

komunikasi dan kepercayaan diri mereka. Peningkatan hasil belajar siswa 

mencapai 40% dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

metode ini. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikatakan bahwa talking stick sebagai 

alat ajar dan origami sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan, aktivitas, dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian 

tentang penerapan strategi Talking Stick yang diintegrasikan dengan media 

origami masih terbuka untuk dilakukan. Hal ini akan memberikan kontribusi 

baru dalam dunia pendidikan, terutama terkait penggunaan origami sebagai 

media pembelajaran yang dikombinasikan dengan strategi talking stick. 

Sebagai hasil dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP 

Sunan Kalijogo Jabung, jelas bahwa proses pendidikan masih berpusat pada 

guru. Akibatnya, siswa tampak tidak terlibat dan kurang terlibat dalam proses 

belajar.. Siswa yang melamun berlebihan, kurang memperhatikan guru ketika 

mereka menjelaskan konsep di depan kelas, tidak menulis resume atau 

ringkasan materi, menyelesaikan tugas terlalu lambat, dan jarang bertanya 

atau menyuarakan pendapat mereka adalah tanda-tanda ini. Selain itu, banyak 

siswa datang terlambat ke kelas, pulang lebih awal, dan hampir tidak 

menanggapi pertanyaan dari guru karena kantuk. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa, 

terutama di lingkungan sekolah menengah pertama Sunan Kalijogo Jabung, 

Memperkuat pembelajaran PAI dengan pendekatan yang efisien dan inventif 

sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Walau bagaimanapun, 

tidak banyak penelitian yang dilakukan di bidang khusus PAI yang 

menyelidiki penggunaan strategi pembelajaran berbicara dan dampak dari 

strategi tersebut pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
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mengkaji pengaruh strategi pembelajaran talking stick berbantuan media 

origami terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP Sunan Kalijogo Kecamatan Jabung. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan wawasan baru bagi guru-guru PAI di SMP Sunan 

Kalijogo Kecamatan Jabung dalam memilih strategi pembelajaran yang 

efektif serta memberikan kontribusi pada literatur pendidikan mengenai 

penggunaan Strategi Pembelajaran Talking Stick berbantuan origami 

pertanyaan dalam konteks pembelajaran PAI di tingkat sekolah menengah 

pertama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian yang berjudul “pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

talking stick berbantuan media origami pertanyaan terhadap hasil belajar 

siswa mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII di SMP Sunan 

Kalijogo Jabung.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan ditemukan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Adakah perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran 

Talking stick berbantuan origami pertanyaan dengan yang tidak 

menggunakan talking stick  berbantuan media origami pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo 

Jabung? 
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2. Seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran Talking stick berbantuan 

origami pertanyaan terhadap hasil belajar siswa pada kelompok 

eksperimen kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung? 

3. Apakah hasil post-test kelas eksperimen sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan perbedaan yang signifikan pada penerapan strategi 

pembelajaran Talking stick berbantuan origami pertanyaan dengan yang 

tidak menggunakan talking stick pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung. 

2. Mendeskripsikan seberapa besar pengaruh strategi pembelajaran Talking 

stick berbantuan origami pertanyaan pada kelas eksperimen. 

3. Mendeskripsikan hasil post-test kelompok eksperimen sudah mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

D. Hipotesis Penelitian  

Di SMP Sunan Kalijogo, Kecamatan Jabung, strategi pembelajaran 

talking stick yang didukung dengan soal origami berdampak pada hasil 

belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas VIII. 

E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak – 

pihak yang berkepentingan sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Sebagai dasar untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan sebagai 
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dasar untuk membandingkan penelitian sebelumnya, yang, tentu saja, 

berkaitan dengan topik yang sama. Selain itu, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada penelitian sebelumnya, yang memberikan 

penjelasan yang mendalam tentang topik ini. Dengan menggabungkan 

berbagai elemen yang relevan dari penelitian sebelumnya, ini dapat 

dianggap sebagai penyempurnaan dari penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi lembaga 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 

untuk mengembangkan suatu strategi pembelajaran yang berbasis 

talking stick guna keberlangsungan pendidikan yang dapat 

memberikan pemahaman secara kritis dan kreatif dalam 

pengolahan pemikiran seorang peserta didik. Dengan mengacu 

kepada penelitian ini diharapkan lembaga pendidikan tersebut 

dapat memeajukan para peserta didiknya dalam mengolah 

kemampuan berpikir kritis,kreatif dan inovatif. 

b. Bagi sekolah 

Dengan memberikan sebuah sumbangan penelitian, 

diharapkan SMP Sunan Kalijogo Kecamatan Jabung dapat 

mengembangkan hasil dari penelitian tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman kepada para peserta didik dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar 

dan tujuan pembelajaran peserta didik. 

c. Bagi guru 

Bagi para guru mampu menggunakan pembelajaran berbasis 
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talking  stick di kelas sangat penting bagi guru SMP Sunan 

Kalijogo Kecamatan Jabung. Hal ini dianggap sebagai standar 

keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran dan memberikan 

masukan kepada guru untuk membantu siswa mengembangkan 

domain kognitifnya. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, dimungkinkan untuk mencampur dan 

mencocokkan berbagai faktor dan teknik instruksional. Namun 

demikian, tidak semua aspek penelitian tercakup dalam penelitian ini 

karena luasnya topik ini dan kendala waktu, lokasi, sumber daya, dan 

jangkauan penulis. Jadi, penelitian ini hanya membahas bagaimana 

penggunaan talking stick berbantuan origami pertanyaan berdampak 

pada hasil belajar siswa di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VIII SMP Sunan Kalijogo Jabung. 

G. Definisi Operasional  

1. Talking Stick 

Talking stick adalah pendekatan pembelajaran kooperatif yang 

mengajarkan menggunakan tongkat. Dengan bantuan teknik ini, siswa 

dapat terlibat dalam kegiatan belajar mengajar dan didorong untuk 

menyuarakan pikiran mereka dengan lebih berani dan percaya diri. Belajar 

dimulai dengan guru menjelaskan materi yang jujur, dapat dipercaya, dan 

adil. Kemudian, konten yang dijelaskan terbuka bagi siswa untuk 

dipelajari dan ditinjau untuk memastikan bahwa itu adil, dapat diandalkan, 

dan jujur. Instruktur memberikan waktu yang tepat bagi siswa untuk 

membaca dan meninjau informasi yang telah dibahas. Selanjutnya, 
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instruktur meminta agar siswa meletakkan buku mereka, dan dia 

mengambil tongkat yang sudah jadi. Sebuah tongkat diberikan kepada satu 

siswa, dan siswa itu harus menanggapi pertanyaan instruktur. Dengan 

menghormati perspektif dan pengalaman masing-masing siswa, talking 

stick learning strategy mendorong partisipasi siswa. 

2. Media Origami Pertanyaan 

Media origami pertanyaan adalah salah satu strategi pembelajaran 

interaktif. Penggunaan media origami yang di intregasikan dengan 

pertanyaan-pertanyaan dengan tema sifat jujur, amanah dan adil di 

dalamnya dengan bantuan undian. Siswa yang mendapatkan giliran di 

persilahkan untuk mengambil undian yang sudah disediakan, undian 

ini sama dengan origami yang sudah ditempel di depan kelas atau 

whiteboard dengan nomor-nomor undian yang sama misalnya di 

origami ada nomor 1-10 maka di undian juga 1-10. Setelah itu siswa 

mengambil undian dan nomor yang muncul itulah pertanyaaan yang 

akan dijawab didalam kertas origami yang ada didepan yang sudah di 

isi dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa. 

Media origami pertanyaan disini digunakan untuk membantu metode 

talking stick agar lebih menarik dan menyenangkan suasana kelas agar 

lebih terlihat hidup. 

3. Hasil Belajar  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji hasil belajar kognitif 

mengingat dan memahami siswa. Materi Akhlak PAI Kelas VIII 

Semester Genap Tema “Menjadi Pribadi Berintegritas Bersifat 

Amanah, Jujur dan Adil” meliputi pengetahuan (C1), pemahaman 
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(C2) dengan gambaran siswa mampu menjelaskan arti kejujuran , 

dapat dipercaya dan adil, Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil 

belajar dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dapat menemukan pemahaman tentang apa itu dapat dipercaya, 

jujur, dan adil, serta bagaimana fungsi dapat dipercaya, jujur, dan adil. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Menurut  penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul "Pengaruh 

strategi pembelajaran talking stick berbantuan media origami pertanyaan 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Sunan Kalijogo Jabung" 

memiliki kesimpulan sebagai berikut:  

1. Uji sample t-test independen menunjukkan hasil sig. (2-tailed) sebesar 

0,006, dengan H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi talking stick berbantuan orogami pertanyaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

Mata Pelajajaran PAI di SMP Sunan Kalijogo Jabung. 

2. Hasil uji efek ukuran sebesar 0,6 menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran Talking Stick dengan bantuan pertanyaan origami memiliki 

pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa, karena nilai 0,2 < d < 0,8.  

3. Pada Kelompok kontrol ada 26 siswa telah mencapai KKM sebesar 

81,25% dan 6 siswa belum mencapainya sebesar 18,75%. Pada kelompok 

eksperimen, 30 siswa telah mencapai KKM sebesar 93,75% dan 2 siswa 

belum mencapainya sebesar 6,25%. 

 

B. Saran  

Peneliti mengusulkan hal-hal berikut berdasarkan penelitian: 

1. Bagi peneliti Bagi para peneliti harus mencoba menggabungkan strategi 

talking stick dengan media pembelajaran lain yang lebih menarik dan 

jarang digunakan.  
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2. Hendaknya para peneliti harus melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

penggunaan strategi talking stick dengan berbagai topik dan materi. 

3. Hendaknya Hendaknya agar setiap anggota populasi dapat memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih, penelitian selanjutnya harus 

menggunakan teknik sampel acak (random). 
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